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Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu mengambil keputusan kenaikan
jabatan karyawan di PT. Metraplasa menggunakan kandidat terbaik dari
sejumlah karyawan yang ada, dalam hal ini kandidat yang dimaksudkan yaitu
karyawan yang berhak menduduki jabatan yang tersedia berdasarkan kriteria-
kriteria yang ditentukan. Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu
metode pengambilan keputusan terhadap masalah penentuan prioritas pilihan
dari berbagai alternatif. Pada proses menentukan faktor pembobotan hirarki
maupun faktor evaluasi, uji konsistensi harus dilakukan (CR < 0,100). Penerapan
AHP dalam penelitian ini adalah menetukan urutan faktor kenaikan jabatan.
Hasil dari analisa ini diperoleh kesimpulan bahwa faktor keniakan jabatan
menjadi faktor disiplin (36%), di ikuti faktor tanggung jawab (27%), faktor
kerjasama (19%), dan yang terakhir adalah faktor perilaku (18%).

Kata Kunci: sistem penunjang keputusan, kenaikan jabatan, metode AHP

1. PENDAHULUAN

Sistem penunjang keputusan dalam dunia
komputerisasi berkembang pesat dengan
sistem ini manusia dapat memperoleh
infomasi dalam mendukung keputusan.
Sistem pendukung keputusan atau dikenal
dengan SPK merupakan bagian dari sistem
informasi yang Dberbasis  komputer.
Terdapat beberapa tahapan dalam sistem
pendukung keputusan yaitu mendefinisikan
masalah, data yang relavan dan sesuai,
pengolahan data menjadi informasi, dan
menentukan alternatif solusi. Sistem ini
membantu mendukung dalam pengambilan
keputusan pada seseorang dan organisasi
baik perusahaan maupun instansi. SPK
dapat memberikan alternatif solusi bila
seseorang atau sekelompok orang sulit
dalam menentukan keputusan yang tepat
dan sesuai. Dengan SPK diharapkan dapat
memberikan informasi yang nantinya akan
memberikan  alternative  solusi  pada
masalah yang terjadi. SPK memerlukan
metode untuk mencari alternatif solusinya,
beberapa metode yang dipakai dalam SPK
salah satunya adalah Analitic Hierarchy
Process atau AHP.

PT. Metraplasa merupakan perusahaan
swasta dengan fokus pada e-commerce
yang sering disebut dengan blanja.com.
Sistem kompetensi merupakan salah satu
cara penilaian untuk menilai aset Sumber
Daya Manusia sesuai unit kerjanya.
Pencapaian  prestasi  karyawan  dan
potensinya  dapat  terlihat  apakah
kompetensinya tersebut telah sesuai dengan
tugas pekerjaan yang dimilikinya.

Sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan ~ PT.  Metraplasa  dalam
melakukan kenaikan pangkat jabatan, maka
diperlukan kriteria-kriteria untuk
menentukan siapa yang akan terpilih untuk
memenuhi  jabatan.  Dalam  proses
penentuan jabatan ini dibutuhkan sebuah
system pendukung keputusan.

Pada penelitian ini akan diangkat suatu
kasus yaitu mencari solusi terbaik untuk
membantu mengambil keputusan kenaikan
jabatan karyawan di PT. Metraplasa
menggunakan  kandidat terbaik  dari
sejumlah karyawan yang ada, dalam hal ini
kandidat yang  dimaksudkan  yaitu
karyawan yang berhak menduduki jabatan
yang tersedia berdasarkan kriteria-kriteria
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yang ditentukan. Penelitian dilakukan
dengan mencari nilai bobot untuk setiap
atribut, seperti contoh adanya aspek
kapasitas intelektual, aspek sikap kerja, dan
aspek perilaku, kemudian dilakukan proses
perbandingan yang akan menentukan
alternatif yang optimal, yaitu kenaikan
jabatan karyawan.

Berdasarkan dengan uraian diatas,
maka judul yang akan dibahas dari
penelitian ini adalah “Analisa Sistem
Pendukung Keputusan Untuk Kenaikan
Jabatan Pada PT. METRAPLASA”.

1.1 Identifikasi Masalah

belakang
penyusun mengidentifikasikan
awal yaitu: penaikan jabatan karyawan

diatas,
analisis

Berdasarkan  latar

dengan kandidat terbaik dengan aspek
kapasitas intelektual, aspek sikap kerja,
dan aspek prilaku, sehingga dilakukan
proses  perbandingan yang akan
menentukan alternatif yang optimal,
yaitu kenaikan jabatan karyawan.

1.2 Ruang Lingkup

a. Analisa ini hanya mengolah hasil
masukan data berupa nilai yang
didapat dari masing-masing pimpinan
karyawan.

b. Analisa penilaian kinerja karyawan
merupakan kebijakan dari perusahaan.

c. Kiriteria yang digunakan dalam sistem
ini meliputi variabel pengetahuan dan
budaya perusahaan, kemampuan dan
kepribadian

1.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara

dari suatu permasalahan yang harus

dibuktikan kebenarannya. Hal ini menurut

Sugiyono  (2008:93)  mengemukakan
bahwa, “hipotesis adalah  jawaban
sementara  terhadap rumusan  suatu
penelitian, oleh karena itu rumusan

masalah biasanya disusun dalam bentuk
kalimat pertanyaan”.

Untuk membuat uji linieritas, penulis
membuat hipotesis sebagai berikut:

a. HI : artinya metode AHP tidak
mempengaruhi  kriteria kenaikan
jabatan.

b. HO artinya metode AHP
mempengaruhi  kriteria kenaikan
jabatan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pendukung Keputusan
Decision Support System didefinisikan
menurut Nasibu (2009:5) sebuah sistem
berbasis komputer dengan antarmuka
antara mesin atau komputer dan pengguna.
Secara khusus, DSS didefinisikan sebagai
sebuah sistem yang mendukung kerja
seorang manager maupun sekelompok
manager dalam memecahkan maslah semi
terstruktur  dengan cara memberikan
informasi ataupun usulan menuju pada
keputusan tertentu.

DSS ini bisa berbentuk sistem manual
maupun sistem terkomputerisasi. Namun
dalam buku ini ditekankan pada sistem
penunjang keputusan yang pelaksanaannya
berbasis pada komputer.

2.2 Analytical Hierarchy Process (AHP)
AHP merupakan suatu model pendukung
keputusan yang dikembangkan oleh
Thomas L.saaty. Model pendukung
keputusan ini akan menguraikan masalah
multi faktor atau mutu kriteria yang
kompleks menjadi suatu hirarki, menurut
Saaty, hirarki didefinisikan sebagai suatu
representasi dari sebuah permasalahan
yang kompeks dalam suatu struktur multi
level dimana level pertama adalah tujuan,
yang diikuti level faktor, kriteria, sub
kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga
level terakhir dari alternatif

AHP sering digunakan sebagai metode
pemecahan masalah dibanding dengan
metode yang lain karena alasan-alasan
sebagai berikut:

a. Struktur yang berhirarki, sebagai
konsekuesi dari kriteria yang
dipilih, sampai pada subkriteria
yang paling dalam
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b. Memperhitungkan validitas sampai
dengan batas toleransi
inkonsistensi berbagai kriteria dan
alternatif yang  dipilih  oleh
pengambil keputusan

c. Memperhitungkan daya tahan
output analisis sensitivitas

pengambil keputusan.

3. METODE

3.1 Tahapan

Dalam melakukan sebuah penelitian,
peneliti diharuskan memiliki tahapan-
tahapan yang berkesinambungan untuk
memperoleh  hasil yang baik dari
penelitiannya. Adapun tahapan-tahapan
yang penulis lakukan dalam penelitian ini,
dapat dilakukan dengan beberapa tahapan
yaitu:

Taha-Tahap Penelitian

1. Tahap Persiapan ‘

‘ 2. Tahap Pengumpulan Data ‘

‘ 3. Tahap Pengolahan Data

4. Tahap Akhir

Gambar 3.1 Diagram tahap-tahap
penelitian
3.2 Instrument Penelitian
Instrument penelitian yang digunakan
dalam hal ini adalah intrument pokok dan
instrumen penunjang.

a. Instrument Pokok
Instrument poko dalam penelitian ini
adalah penulis dan reponden, penulis
sebagai instrumen dapat berhubungan
langsung dengan responden dan
mampu memahami serta menilai
berbagai bentuk dari interaksi di PT.
Metraplasa.

b. Intrument Penunjang
Untuk membantu penulis sebagai
instrumen pokok maka penulis

membuat instrumen penunjang yaitu,

metode wawancara dan observasi.

3.3 Metode Pengumpulan Data, Populasi

dan Sample Penelitian

Sedangkan metode pengumpulan data
teknik yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data. Metode ini digunakan
agar data-data yang diperoleh valid dan
reliable. Adapun metode pengumpulan data
yang dipilih peneliti :

a. Observasi, yaitu mengamati sistem
dan proses kerja yang dedang
dilakukan objek penelitian dalam
hal ini PT. Metraplasa dalam
pengolahan data karyawannya.

b. Wawancara, yaitu Tanya jawab
dengan Staff HRD (Human
Resources Development) secara
langsung tentang kondisi dan
situasi instansi.

c. Studi Pustaka, yaitu pengumpulan
data dengan cara mengambil dari
beberapa bahan pustaka yang
dapat dijadikan referensi yang
berkaitan.

3.3 Metode Analisi Data

Acuan dalam  membangun  Sistem
Pendukung  Keputusan  (SPK)  ini
berdasarkan formulir penilaian karyawan
PT. Metraplasa dan standarisasi nilai.
Maka setiap kriteria diformulir penilaian
karyawan akan diberikan suatu bobotdan
dihitung dengan menggunakan metode
AHP dan yang dinilai untuk layak
dipromosikan anatara lain:

a. Disiplin

b. Tanggung Jawab

c. Kerjasama

d. Prilaku

Bobot  tersebut menentukan tingkat
sensitivitas kriteria. Sedangkan standarisasi
nilai digunakan untuk pertimbangan
terhadap nilai akhir yang diperoleh oleh
seorang karyawan yang layak naik jabatan

atau tidak layak.
3.4 Menyusun Penelitian Karyawan
Dengan Metode AHP
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Suatu kriteria seleksi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kriteria penilaian yang
digunakan  oleh  organisasi
menentukan penilaian kinerja karyawan

dalam

dan kenaikan jabatan. Misalnya dalam
proses penilaian kinerja karyawan ada
beberapa  kriteria  penilaian  dalam
menentukan penilaian seperti kedisiplinan,
tanggung jawab, dan sebagainya. Masing-
masing kriteria ini memiliki standar nilai
berupa jangkauan nilai yang dipakai.
Dalam kasus ini dapat diperlihatkan tahap
penilaian kinerja karyawan dan kenaikan
jabatan kedalam bentuk hierarki seperti
tampak pada gambar dibawah ini untuk
penilaian kenaikan jabatan sebagai berikut:

Kenaikan Jabatan Karyawan

aryawan N
Ke-4

‘ Karyawan N ‘ ‘ Kal

Karyawan N 3
Ke-1 Ke-3

Gambar 3.2 Hirarki Proses Kerja
Karyawan

4 ANALISA DAN PEMBAHASAN
4.1 Profil Responden
Penelitian ini sebagaimana telah diuraikan
pada Bab Pendahuluan yang dilakukan di
PT. Metraplasa. Sampel yang yang diambil
sebanyak 5 responden diharapkan dengan
jumlah sampel tersebut dapat mewakili
populasi yang ada pada perusahaan untuk
dijadikan obyek penelitian ini.
Adapun pembahasan mengenai Pengaruh
sistem  penunjang  keputusan
kenaikan jabatan pada PT. Metraplasa,

untuk

penulis mencoba untuk mengevaluasi dan
melakukan kuesioner

4.2 Pengolahan data
a. Skala Penilaian Perbandingan
Pasangan

Skala yang digunakan dalam penelitian ini
ada skala yang diperkenalkan oleh Saaty.
Skala 9 telah terbukti dapat diterima dan
bias membedakan intensitas antar elemen.
Tabel 4.1 Skala dasar perbandingan
berpasangan

Kepentingan

1 Sama Penti

Sedikit lebik
penting

5 T.ebih Penting

7 Sangat Penting

Mutlak lebih

o :
penting

2.4.6.8 Nilai Tengah

en 1t
lccpentingan yang berdekatan.

b. Menentukan  Pire-wise = Matriks
(System Of Priory)
Membuat penilaian tentang kepentingan
relative 2 elemen dan dituliskan dalam
bentuk perbandingan
berpasangan”. Matriks yang digunakan
bersifat sederhana, memiliki kedudukan
kuat  untuk  kerangka
Perbandingan  dilakukan
pengambilan keputusan
dengan menilai tingkat kepentingan suatu

“matrik

konsistensi.
berdasarkan
judgment dari

elemen dibandingkan elemen lainnya.

¢. Mencari Nilai Rata-rata dan Vektor
Egen

Setelah melakukan perhitungan matriks

perbandingan  berpasangan  kemudian
dilakukan pencarian nilai rata-rata dan
egen vektor dari hasil perhitungan matriks
perbandingan berpasangan.
d. Mencari Nilai CR, Cl dengan RI
Untuk mencari nilai Consistency Ratio
yang berupa nilai akhir dari penelitian ini,
nilai Consistency Index harus dibagi
dengan 0.90 yang mana adalah ketentuan
dari tabel Rl dengan matriks berjumlah 4

Tabel IV.3. Nilai Pembangkit Random (R.I.)

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
RL 0 0 05809

4.2 Mengolah Data Respon Kuesioner

Ada lima (5) kuesioner vyang telah
dikumpulkan.  Hasil dari  kuesioner
responden vyang dikumpulkan diolah

melalui tahap-tahap yang telah ditentukan
sebelumnya. Dalam pembahasan
penulisan ini, penulis menjabarkan lebih
spesifik dengan menerangkan hirarki
kenaikan jabatan serta menerangkan
penelitian ini dengan hasil akhir dari
pencarian nilai Consistency Ratio, Nilai
Consistancy Ratio terdapat juga hasil
penelitian pencarian nilai rata-rata dan
vektor egen vyang telah dilaksanakan.

112 1.24 132 141 145 149
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Consistancy Index harus di bagi dengan
0,90 yang mana adalah ketentuan dari
Tabel R.I dengan matrikx berjumlah 4.

a. Pengolahan data responden level

tujuan
1) Logical Consitancy
Tabel......

ST ..o | Tanggung | Kerja Eigen | Hasil
Kriteria | Disiplin Jawab sama Perilaku Vector | Kali
Disiplin 1.00 1.66 1.52 1.93 0.36 1.45
Tanggung
Jawab 0.60 1.00 176 1.42 0.27 1.08
Kerjasama 0.66 0.57 1.00 112 0.19 0.78
Perilaku 0.52 0.70 0.89 1.00 0.18 0.73
Jumlah 2.78 3.93 5.17 5.48 1.00 4.04

Perhitungannya Amax
Amax = (4,05+4,04+4,02+,4,04)/4 = 4,04
2) Perhitungan Index Konsistensi
(Consistency Index=Cl)
Cl=(Amax—-n)/(n-1)
=(4,04-4) / (4-10
=0,01
3) Perhitungan Rasio  Konsistensi  (
Consistency Rasio=CR)
CR =CI/RI
=0,01/0,90
=0,01
Karena nilai CR<0,1(10%) maka “dapat
diterima”
b. Pengolahan Kriteria berdasarkan Disiplin
1) Logical Consistancy “Disiplin”

J

Tabel 4.2 Logical Consistancy “Tujuan’

Eigen  Hasil
Vector  Kali

Kriteria | Nurenda | Adam | Tesa | Medina | Jesica

Nurenda 1.00 137 118 137 1.07 024 120

Adam 0.73 1.00 1.70 112 1.93 0.24 1.23
Tesa 0.84 0.59 1.00 118 1.13 0.18 0.92
Medina 0.73 0.89 0.85 1.00 137 0.18 0.94
Jesica 0.93 0.52 0.89 0.73 1.00 0.16 0.80

Jumlah 4.23 437 5.63 5.40 6.50 1.00 5.09
Perhitungannya Amax
Amax = (5,10+5,10+5,7+5,10+5,08)/5
=5,09
2)Perhitungan Index Konsistensi
(Consistency Index=Cl)
Cl=(Amax—n)/(n-1)
=(5,09-5) / (5-1)
=0,02
3)Perhitungan Rasio Konsistensi (
Consistency Rasio=CR)
CR =CI/RI
=0,02/1,12
=0,02
Karena nilai CR<0,1(10%) maka “dapat
diterima”.

c. Pengolahan data berdasarkan Tanggung
Jawab
1) Logical Consistancy “Tanggung Jawab”
Tabel 4.3 Logical Consistancy “tanggung
Jawab”

Eigen | Hasil

Kriteria | Nurenda | Adam | Tesa | Medina | Jesica ~ .
Vector kali

Nurenda 1.00 1.62 | 147 1.93 1.52 0.28 1.45

Adam 0.62 1.00 | 1.70 1.70 1.52 023 121

Tesa 0.68 0.59 | 1.00 1.76 1.47 0.19 0.99

Medina 0.52 0.59 | 0.57 1.00 1.62 0.15 0.77

Jesica 0.66 0.66 | 0.68 0.62 1.00 0.14 0.70

Jumlah 3.47 445 | 542 7.02 7.13 1.00 512

Perhitungannya Amax
Amax =
(5,13+45,14+45,1245,09+5,09)/5 = 5,02
2)Perhitungan Index Konsistensi
(Consistency Index=Cl)
Cl=(Amax—n)/(n-1)
=(5,02-5) / (5-1)
=0,01
3)Perhitungan Rasio Konsistensi (
Consistency Rasio=CR)
CR =CI/RI
=0,01/1,12
=0,01
Karena nilai CR<0,1(10%) maka “dapat
diterima”

d. Pengolahan kriterian berdasarkan
“kerjasama”
1) Logical Consistancy ‘Kerjasama”
Tabel 4.4 Logical Consistancy
“Kerjasama”

Eigen Hasil

Kriteria | Nurenda | Adam | Tesa | Medina | Jesica . .
Vector Kkali

Nurenda 1.00 1.62 1.47 1.93 1.52 0.28 1.45
Adam 0.62 1.00 1.70 1.70 1.52 0.23 1.21
Tesa 0.68 0.59 1.00 176 1.47 0.19 0.99

Medina 0.52 0.59 | 0.57 1.00 1.62 0.15 0.77

Jesica 0.66 0.66 | 0.68 0.62 1.00 0.14 0.70

Jumlah 347 4.45 5.42 7.02 7.13 1.00 5.12

Perhitungannya Amax
Amax =
(5,13+5,1445,12+5,09+5,09)/5 = 5,12
2)Perhitungan Index Konsistensi
(Consistency Index=Cl)
Cl=(Amax—n)/(n-1)
=(5,12-5) / (5-1)
=0,03
3)Perhitungan Rasio Konsistensi (
Consistency Rasio=CR)
CR =CI/RI
=0,03/1,12
=0,03
Karena nilai CR<0,1(10%) maka
“dapat diterima”

e. Pengolaha kriteria berdasarkan ‘Prilaku’

1) Logical Consistancy
Tabel 4.5 Logical Consistancy
“Prilaku”
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Eigen

Kriteria | Nurenda | Adam | Tesa | Medina | Jesica | _
Vector

Nurenda 1.00 137 1.65 1.62 123 0.26

Adam 0.73 1.00 142 1.70 137 0.23

Tesa 0.61 0.70 1.00 1.89 1.49 0.20

Medina 0.62 0.59 0.53 1.00 1.99 0.17

Jesica 0.82 0.73 0.67 0.50 1.00 0.15

Jumlah 3.77 4.39 5.27 6.71 7.07 1.00

Perhitungannya Amax
Amax =
(5,20+5,27+5,37+5,3145,10)/5 = 5,25
2) Perhitungan Index Konsistensi
(Consistency Index=Cl)
Cl=(Amax-n)/(n-1)
=(5,25-5) / (5-1)
=0,06
3) Perhitungan Rasio Konsistensi (
Consistency Rasio=CR)
CR =CI/RI
=0,06/1,12
=0,06
Karena nilai
“dapat diterima”
f. Perkalian penggabungan
Vector Eigen dari (alternatif kenaikan
jabatan) dengan vector eigen dari (kriteria).
Tabel 4.6 Perkalian Penggabungan

CR<0,1(10%) maka

024 | 026 028 026 0,36 0,08 | 0,07 | 0.06 | 0,05 0,26
024 | 024 023 023 0,27 0,09 | 006 | 0.05]| 0,04 024
0,18 | 020 0,19 020 X| 0119 |=|006| 005 |0,04] 004 | =] 0,19
018 | 0,16 0.15 017 0,18 0,07 ] 0.04 0,03 0,03 0,17
016 | 0,15 0,14 015 0,06 | 0,04 |0.03| 0,03 0,15

Dari Vektor Eigen keputusan terlihat
bahwa bobot prioritas tertinggi yaitu 0,26.
Maka dapat dihasilkan leader condong
memilih “Nurenda” sebagai karyawan yang
akan dinaikan jabatannya dari segi disiplin,
tanggung jawab, kerjasama dan perilaku.

g. Uji Validitas dan Realibilitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur
valid atau tidaknya suatu pertanyaan
terhadap variabel yang telah ditentukan.
Berdasarkan uji reliabilitas bertujuan
untuk  mengukur  kekonsistensian
jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang ada.

a. Perhitungan M dan M
M = Cl level-2 + (Vektor Eigen level-2) (Cl
level-3)
= 0,02 +(0,36+0,27+0,19+0,18)x
0,02
0,0
0,03
0,06

=0,02 +0,03
=0,04

M = CI level-2+(Vektor Eigen level-
2)(CI level-3)

= 0,90 +(0,36+0,27+0,19+0,18)x 0,90
0,90
0,90
0,90
=0,90 + 90
=1,80
b. Perhitungan CRH (Rasio Konsistensi
Hirarki)
CRH=M/M
=0,04/1,80
=0,02
Karena nilai CRH < 0,1 (10%)
maka :
Hirarki secara  keseluruhan  bersifat
“konsisten”, sehingga kesimpulan yang
dperoleh  “dapat  diterima”.  Artinya

keputusan yang ditetapkan dapat di
andalkan.

dengan teori yang sudah ada. Untuk
keperluan ini harus ada rujukan. Dalam
memunculkan teori-teori baru, teori-teori
lama bisa dikonfirmasi atau ditolak,
sebagian mungkin perlu memodifikasi teori
dari teori lama.

5. PENUTUP

1. Keimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis yang
telah dilakukan pada bab sebelumnya
yaitu bab hasil penelitian dan pembahasan
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Sistem penunjang keputusan
berguna untuk acuan bagi yang
melakukan  pilihan  terhadap

beberapa alternatif.
2. Hasil dari perhitungan dengan

tahapan metode AHP
berpengaruh dengan isian
kuesioner dari responden yang
memberikan nilai pada
kuesioner.

3. Untuk bobot alternatif tertinggi
dijadikan sebagai bahan

pertimbangan untuk melakukan
kenaikan jabatan pada karyawan.
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4. Metode AHP (Analitycal Hierarcy
Process) dapat memudahkan
dalam kenaikan jabatan pada PT.
Metraplasa.

5. Perhitungan Consistensy Rasio
Hierarki untuk  perhitungan
keseluruhan bersifat konsisten,
maka dapat diterima dan
pengolahan data benar.

2. Saran

Segera diadakan perubahan ke sistem
penunjang keputusan yang benar-benar
akan membantu proses kenaikan jabatan.
Proses pengambilan keputusan juga harus
dilakukan dengan teliti agar dapat
memberikan keputusan yang tepat.
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